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Lampiran 1 : Fasilitas Lingkungan Rumah Susun

No. Jenis Fasilitas Lingkungan Fasilitas Yang Tersedia

1 Fasilitas niaga - Warung
- Toko-toko perusahaan dan

dagang
- Pusat perbelanjaan

2 Fasilitas pendidikan - Ruang belajar untuk pra
belajar

- Ruang belajar untuk sekolah
dasar

- Ruang belajar untuk sekolah
lanjutan tingkat pertama

- Ruang belajar untuk sekolah
menengah umum

3 Fasilitas kesehatan - Posyandu
- Balai pengobatan
- BKIA dan ruamah bersalin
- Puskesmas
- Praktek dokter
- Apotek

4
Fasilitas peribadatan

- Musola
- Masjid kecil

5 Fasilitas pelayanan umum - Kantor RT
- Kantor/balai RW
- Post hansip/siskamling
- Pos polisi
- Telepon umum
- Gedung serba guna
- Ruang duka
- Kotak Surat

6 Ruang terbuka - Taman
- Tempat bermain
- Lapangan olah raga
- Peralatan usaha
- Sirkulasi
- Parkir

(Sumber : Standar Nasional Indonesia (03-7013-3004))
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Lampiran 2 : Standar Dimensi Ruang Tidur

(Sumber : Arsitek Data  Jilid 3 dan Dimensi Manusia & Ruang Interior)
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Lampiran 3 : Standar Dimensi Dapur

(Sumber : Arsitek Data  Jilid 3 dan Dimensi Manusia & Ruang Interior)
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Lampiran 4 : Standar Dimensi Kamar Mandi

(Sumber : Arsitek Data  Jilid 3 dan Dimensi Manusia & Ruang Interior)
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Lampiran 5 : Standar Dimensi Ruang Serbaguna

(Sumber : Dimensi Manusia & Ruang Interior)

`

121

Lampiran 5 : Standar Dimensi Ruang Serbaguna
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Lampiran 5 : Standar Dimensi Ruang Serbaguna

(Sumber : Dimensi Manusia & Ruang Interior)
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Lampiran 6 : Standar Dimensi Lapangan Olahraga

Badminton

Basket Voli

Futsal

(Sumber : Time Saver Standards for building types 2nd)
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Efisiensi Struktur Bangunan
menggunakan sistem rigid frame
dengan kontruksi beton bertulang
yang mengaplikasikan dilatasi
konsol pada bagian pusat
bangunan.

Secondary Skin menggunakan rangka
baja H dengan wiremesh sebagai media
rambat yang ditanami tanaman
thunberghia sebagai penyaring udara
dan menetralisir cahaya matahari
langsung kedalam bangunan.

Atap Pelana menggunakan material dari gutta
indonesia karena mampu mengurangi suhu panas
kedalam bangunan dan efektif dalam meredam
suara hujan dengan kemiringan 30•  sebagai
penangkap air hujan untuk di daur ulang guna
memenuhi kebutuhan air di rusunawa.

Rooster pada bagian atap bangunan
berfungsi tempat sirkulasi udara untuk
menjaga suhu dalam ruang.

Tangga sebagai media penghalang pencahayaan matahari
secara langsung ke unit rusunawa

Ruang Service pada ujung bangunan untuk kemudahan
akses pencapaian dan tidak menganggu fungsi ruang
lainnya.

Open Plan merupakan respon bangunan terhadap
lingkungan sekitar.Taman dan lanskap digunakan tidak
hanya untuk kebutuhan estetik semata tetapi guna
membangun iklim mikro di sekitar bangunan.

Shaft ME & SE dibagi tiap satu
shaft untuk dua ruangan untuk
kemudahan perawatan dan
efisiensi penggunannya.

Lampiran 7 : Detail perancangan rusunawa
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Lampiran 8 : Hasil rancangan rumah susun di Kota Medan dengan

tema arsitektur bioklimatik

1. Kawasan Rumah Susun Sederhana Sewa

Gambar : a. Perspektif mata burung

Gambar : b. Site plan

Gambar : c. Perspektif rusunawa

Gambar : d. Tampak samping rusunawa

Gambar : e. Tampak depan rusunawa
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2. Fasilitas Pendukung

Gambar : a. Lapangan olahraga

Gambar : b. Sarana bermain anak dan Taman
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3. Unit hunian rusunawa

Gambar : a. Unit hunian rusunawa tipe 24 m2

Gambar : b. Unit hunian rusunawa tipe 36 m2

Gambar : c. Unit hunian rusunawa tipe 48 m2
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